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RINGKASAN
Urine ternak merupakan salah satu limbah peternakan  yang merugikan
manusia. Berbagai dampak negatif yang ditimbulkan adalah pencemaran lingkungan, menyebabkan pH tanah terlalu asam, dan juga gangguan kesehatan. Kambing merupakan komoditas peternakan  yang banyak diminati masyarakat. Hal ini karena harganya yang jauh lebih murah daripada jenis ternak lain seperti sapi dan kerbau. Selain itu produktivitas biologis kambing juga relatif lebih cepat, sehingga menguntungkan dari segi waktu dan perawatannya.
Terlepas dari berbagai dampak negatif yang ditimbulkan urine kambing, ternyata urine juga memiliki kelebihan. Berdasarkan hasil penelitian Universitas Andalas Padang, urine kambing mengandung zat – zat yang dapat menunjang proses pertumbuhan tanaman. Urine kambing mengandung kadar nitrogen 36,90-
37,31% , fosfat 16,5-16,8% ppm, dan kalsium 0,67-1,27%.
Kenyataan di atas membuat penulis termotivasi untuk membuat pupuk bio urine kambing. Hal ini juga dilatarbelakangi fakta bahwa sebagian besar lahan pertanian  di  Indonesia  telah  menjadi  lahan  kritis  akibat  penggunaan  berbagai bahan kimia dalam kegiatan pertanian.
Tujuan yang kami harapkan dari penelitian ini adalah mengetahui proses pembuatan pupuk bio urine, dapat membuktikan bahwa pupuk bio urine lebih baik daripada pupuk kimia, mengurangi pencemaran lingkungan, dan juga untuk meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan bahan kimia berlebih pada kegiatan pertanian.
Metode yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah study literature atau kajian pustaka. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari literatue, penulis dapat menyimpulkan  bahwa  urine  kambing  peranakan  etawa  dapat  dijadikan  pupuk yang  ramah  lingkungan  berdasarkan  kandungan-kandungan  yang  terkandung dalam urine kambing peranakan etawa tersebut.


BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Semua kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhannya memiliki efek samping yang pada akhirnya menimbulkan dampak negatif bagi kelangsungan hidup kita. Begitu juga dalam pemenuhan kebutuhan pokok yang memiliki dampak negatif baik secara langsung maupun tidak langsung.
Seperti yang kita ketahui, selain menghasilkan produk – produk peternakan  seperti  daging  dan  susu,  kegiatan  peternakan  juga menghasilkan limbah kotoran ternak. Limbah kotoran ternak terdiri dari limbah padat (tinja) dan limbah cair (urine). Limbah padat sudah banyak digunakan dan dimanfaatkan sebagai pupuk kompos ataupun pupuk kandang, sedangkan limbah cair (urine) belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal limbah ini memiliki banyak dampak negatif, diantaranya:
1) menyebabkan tanah menjadi berair (becek), 2) menyebabkan PH tanah terlalu asam, 3) pencemaran udara yang disebabkan bau yang menyengat karena proses aktivitas mikroorganisame pada sisa – sisa pakan maupun kotoran ternak, 4) dapat menggangu kesehatan, dan masih banyak lainnya.
Dari hasil perhitungan beban pencemaran Ciliwung dari parameter biochemical oxygen demand (BOD) menunjukan bahwa permukiman merupakan sumber pencemaran paling besar di daerah hulu dengan kontribusi  39%, sektor industri  menyumbang  36%, sementara kegiatan peternakan punya andil pencemaran sebanyak 25%.(Kompas)
Urine  yang  dihasilkan  oleh hewan  ternak  menghasilkan  amonia yang dapat masuk ke dalam tubuh manusia saat melakukan proses pernafasan, maupun ketika tidak sengaja tertelan. Padahal apabila cairan yang mengandung amonia ini tertelan dapat mengakibatkan luka bakar parah pada mulut, tenggorokan, dan perut. Kontak dengan amonia berkonsentrasi  tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada paru  –  paru. (http://id.wikipedia.org/wiki/amonia)
Salah satu hewan ternak yang banyak di budidayakan adalah kambing. Disamping harganya yang relatif murah serta pemeliharaanya yang lebih mudah dibandingkan dengan sapi, kambing juga memiliki produktivitas biologis yang tinggi yaitu 8-28% lebih tinggi dibandingkan sapi. (Devendra, 1975)
Sesungguhnya selain memiliki dampak negatif, limbah cair ternak kambing juga mengandung zat – zat penting yang dapat menunjang proses pertumbuhan tanaman. Urine kambing mengandung kadar nitrogen 36,90-
37,31% , fosfat 16,5-16,8%   ppm, dan kalsium 0,67-1,27%. (Hasil penelitian jurusan tanah Fakultas Andalas Padang)





Kotoran  ternak  segar  dari  seluruh  populasi  ternak  di  Indonesia tahun 2009 sebanyak 88.714.888.170 juta ton/tahun. (Direktorat Budidaya Ternak  Ruminansia,  2010).  Apabila  limbah  ternak  sebanyak  ini  tidak diolah dengan baik, pastinya dapat menimbulkan bencana bagi lingkungan kita. Fakta – fakta di atas menimbulkan relasi yang sangat baik apabila kita bisa memanfaatkanya dengan cermat. Limbah urine kambing diolah dan dimanfaatkan dengan serius untuk dijadikan Pupuk Organik Cair  yang ramah lingkungan merupakan salah satu ide kami sebagai penulis untuk meminimalisir dampak negatif dari limbah ternak.
Mengolah limbah urine kambing menjadi Pupuk Organik Cair dimaksudkan juga untuk meminimalisir dampak negatif dari bahan-bahan kimia yang biasa digunakan untuk menunjang kegiatan pertanian, seperti penggunaan pestisida.
Sebagian besar lahan pertanian di indonesia telah berubah menjadi lahan kritis akibat pencemaran dari limbah industri atau pabrik dan penggunaan pupuk anorganik atau kimia yang terlampau banyak secara terus menerus sehingga membuat kandungan unsur hara tanah semakin menurun.  Lahan  pertanian  yang  sudah  masuk  dalam  kondisi  kritis mencapai 66% dari kurang lebih 7 juta lahan pertanian yang ada di Indonesia. Jika hal ini dibiarkan produktivitas lahan akan terus menurun dan akhirnya lahan tersebut sendiri akan mati. (Pristiadi Utomo, 2010)
Menurut Altieri (2000), pupuk anorganik secara temporer telah meningkatkan hasil pertanian, tetapi keuntungan hasil panen akhirnya berkurang banyak dengan penggunaan pupuk ini karena adanya sesuatu yang timbul akibat adanya degradasi (pencemaran) lingkungan pada lahan pertanian.
Selain itu, terdapat juga dampak negatif pupuk anorganik dari segi kesehatan yang sangat membahayakan. Menurut World Health Organization  (WHO)  paling  tidak  20.000  orang  per  tahun,  meninggal dunia akibat keracunan pestisida. Diperkirakan 5000-10.000 orang per tahun mengalami dampak yang sangat fatal, seperti mengalami penyakit kanker, cacat tubuh, kemandulan, dan penyakit liver.
Hasil pemaparan di atas menunjukkan fakta – fakta yang melatarbelakangi penelitian, antara lain :
1.   Banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan oleh limbah cair urine
ternak.
2.   Belum maksimalnya pemanfaatan limbah cair urine, padahal limbah ini mengandung zat – zat yang diperlukan oleh tanaman.
3.   Menurunya   unsur   –   unsur   hara   pada   tanah   pertanian   karena
 (
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penggunaan pupuk anorganik yang dapat diatasi dengan penggunaan pupuk organik.






1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, beberapa masalah yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut: Bagaimana mengolah limbah urine (kambing Peranakan Etawa) menjadi pupuk bio urine yang bermanfaat dan ramah lingkungan



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam program ini adalah: untuk mengetahui cara pengolahan  limbah  urine  kambing  peranakan  etawa  agar  bermanfaat  dan ramah lingkungan.


1.4 Luaranyang diharapkan
Target luaran yang diharapkan dari program kegiatan ini yaitu :
1.	Memanfaatkan limbah urine kambing agar tidak mengotori lingkungan sekitar kandang dan tidak berbau.
2.    Menciptakan pupuk yang ramah lingkungan
3.	Membentuk   masyarakat   yang   perduli   lingkungan   dan   juga   bisa digunakan untuk bahan berwirausaha.
4.
1.5 Manfaat Penelitian
1.   Memanfaatkan   limbah   peternakan   khususnya   urine   kambing   untuk
dijadikan pupuk bio urine.
2.   Meningkatkan kualitas dan kuantitas pertanian di Kabupaten Kebumen
3.   Meningkatkan keanekaragaman pupuk alami.
 (
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4.   Menemukan  solusi  untuk  memperbaiki  struktur  tanah  agar  tetap  dapat berproduktivitas secara optimal.




BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1       Kambing
Kambing merupakan salah satu ternak yang banyak dikembangkan di Indonesia. Ternak kambing sudah menyebar rata di seluruh Indonesia. Hal ini tentunya dikarenakan kambing mempunyai potensi cepat menyesuaikan diri dengan baik pada lingkungan dan kultur masyarakat Indonesia. Beberapa kelebihan kambing sehingga banyak dikembangkan di Indonesia :
	Reproduksinya  efisien,  dapat  ditingkatkan  dengan  usaha perbaikan tatalaksana pemeliharaan.
	Pada waktu laktasi, penggunaan energi untuk reproduksi air susu dapat lebih efisien dibandingkan dengan ternak lain seperti sapi.
	Kemampuan adaptasi ternak kambing terhadap  lingkungan yang keras cukup tinggi.
    Kambing lebih tahan terhadap beberapa penyakit terutama
Triponosa miasis, jika dibandingkan dengan ternak lain.
	Kambing lebih tahan panas karena membutuhkan air relatif lebih sedikit dibandingkan dengan ternak lain.

Selain itu, secara ekonomis ternak kambing juga memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan ternak ruminansia lainnya.
	Tubuh ternak kambing relatif lebih kecil dan cepat dewasa kelamin.
	Kambing  merupakan  ternak  ruminansia  kecil  yang  dalam pemeliharaannya tidak memerlukan lahan/tanah yang luas.
	Investasi usaha ternak kambing membutuhkan modal relatif kecil  sehingga  setiap  investasi  lebih  banyak  unit  produksi yang tercapai.
	Modal  untuk  usaha  ternak  kambing  lebih  cepat  berputar, karena ternak kambing lebih cepat dewasa dan lebih cepat dipotong dibandingkan dengan ternak ruminansia besar.
	Kambing    memiliki    sifat    suka    bergerombol    sehingga memudahkan pemeliharaan.
2.1.1 Kambing Peranakan Etawa
Kambing Etawa (Capra aegagris) adalah kambing yang didatangkan dari India yang disebut juga kambing Jamnapari. Tinggi kambing jantan berkisar  antara  90cm-127cm  dan  yang  betina  hanya  mencapai  92cm. Bobot kambing jantan mencapai 91kg dan yang betina hanya mencapai
 (
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63kg. Telinga panjang terkulai kebawah, dahi dan hidungnya cembung, serta bertanduk pendek.




Kambing  Peranakan  Etawa  atau  „PE”  adalah  keturunan  silang hibrida kambing Etawa dengan kambing lokal. Kambing peranakan Etawa lebih adaptif terhadap lingkungan lokal Indonesia.
[image: ]
Gambar 2.1.1: Kambing Peranakan Etawa
A.  Ciri – ciri umum kambing Peranakan Etawa a.   Kambing Peranakan Etawa Jantan
    Badan besar
    Tinggi gumba 90-110cm
    Berat hidup 65-120kg
    Panjang badan 85-115 cm
	Telinga   lebar   menggantung,    panjang,   serta melipat pada ujungnya. Panjangnya 25-41 cm
    Lingkar testis bisa mencapai 23 cm b.   Kambing Peranakan Etawa Betina
    Badan besar
    Tinggi gumba 70-90 cm
    Berat hidup 45-80 kg
    Panjang badan 65-85 cm
	Telinga   lebar   menggantung,    panjang,   serta melipat pada ujungnya. Panjangnya 10-28 cm
	Ambing berkembang baik, puting susu besar dan panjang
B.  Klasifikasi Kambing Peranakan Etawa
    Kingdom     : Animalia
    Filum           : Chordata
    Kelas           : Mammalia
    Ordo            : Artiodactyla
    Famili          : Bovidae
    Genus          : Capra
 (
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    Spesies        : Capra aegagrus




C.  Urine Kambing
Urine kambing atau air kencing kambing adalah cairan dari proses pembuangan sisa metabolisme oleh ginjal yang kemudian   akan   dikeluarkan   dari   dalam   tubuh   kambing melalui  proses  urinasi.  Proses  ini  diperlukan  untuk membuang  molekul  –   molekul  sisa  dalam   darah   yang disaring oleh ginjal dan untuk menjaga homoseistas cairan tubuh.
Pada peternakan kambing, urine memang memiliki banyak sekali dampak negatif seperti yang sudah disebutkan dalam uraian di atas. Tetapi ternyata urine kambing mengandung beberapa zat hara seperti pada tabel berikut.
Tabel 2.1.1: Jenis dan Kandungan Zat Hara pada
Kotoran Kambing Padat dan Cair

	Jenis kotoran
Kambing
	Kadar Hara (%)

	
	Nitrogen
	Phospor
	Kalium
	Air

	Padat
	0,60
	0,30
	0,17
	60

	Cair
	1,50
	0,13
	1,80
	85


 (
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Sumber : Lingga, 1991





BAB 3
METODE PENELITIAN


3.1       Pembuatan Pupuk Bio Urine

3.1.1	Peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan pupuk bio urine antara lain:
Tabel 3.1.1:Alat yang Digunakan Dalam Proses Pembuatan
Pupuk Bio Urine
	Drum besar
	1 buah

	Drum plastic
	2 buah

	Kran
	2 buah

	Gayung Plastik
	1 buah

	Bekas kaleng cat
	2 buah

	Drigen
	Secukupnya

	Saringan kain kassa besar
	2 buah

	Pengaduk
	1 buah



3.1.2	Bahan yang digunakan dalam proses pembuatan pupuk bio urine antara lain:
1.   Urine Kambing
Urine kambing yang digunakan adalah urine kambing peranakan etawa. Urine ini digunakan sebagai bahan utama pembuatan pupuk bio urine.
2.   EM 4 (Effective Microorganism)
Effective Microorganism ini akan ditambahkan pada urine kambing peranakan etawa. Ditambahnya EM 4 bertujuan agar bakteri dalam urine kambing dapat berkembang biak dan juga bertujuan untuk mengatasi kekurangan unsur Phospor (P) dan Kalium (K).
3.   Gula Pekat yang Dicairkan
Gula  pekat  berfungsi  sebagai  sumber  makanan  mikroorganisme dan juga sebagai energi bagi bakteri.
3.1.3        Cara Pembuatan Pupuk Bio Urine
1)  Masukkan urine kambing ke dalam drum besar dengan komposisi
25liter
2)  Kemudian tambahkan gula pekat yang telah dicairkan secukupnya
3)  Masukkan EM 4 sebanyak 250 cc
4)  Aduk setiap 12 jam sekali (setiap pagi ataupun sore), agar bahan dapat tercampur merata
 (
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5)  Setelah 2 minggu pupuk bio urine siap dikemas untuk digunakan








[image: ]
[image: ]Gambar 3.1.3 (a): Peralatan Pembuatan Pupuk Bio Urine
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Gambar 3.1.3 (b): Pupuk Bio Urin





BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGITAN


1.1       Biaya


	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Kambing, drum, gayung, drigen, saringan dll
	4.100.000

	2
	Gula, EM 4 dll
	300.000

	3
	Laporan, adiministrasi dll
	100.000

	Jumlah
	4.500.000


Tabel 4.1 Biaya Produksi



1.2       Jadwal Kegiatan

	
NO
	
NAMA KEGIATAN
	BULAN KE

	
	
	1
	2
	3

	1
	Persiapan
	
	
	

	2
	Pembuatan produk
	
	
	

	3
	Penyusunan PKM
	
	
	


 (
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Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian





DAFTAR PUSTAKA



http://data.tp.ac.id/dokumen /penelitian+urine http://id.wikipedia.org/wiki/Kambing_etawa http://kambingetawa.net/
http://kambingonline.net/cara-membuat-pupuk-cair-bio-urine/



Laporan   Penelitian   Sapto   Waluyo   “Prospek   Bisnis   Ternak   Kambing

Peranakan Etawa”



Laporan Penelitian “Usaha Peternakan dan Kambing Etawah”

Laporan Penelitian siswa SMA Pancasila 1 Wonogiri.2007.Fermentasi urine sapi(Bison Benasus L) sebagai pupuk cair untuk meningkatkan produksi pertanian.


D, Susanto dan Budiana.2005. Susu Kambing, Jakarta

M Agus, Bambang.1992. Memelihara Kambing sebagai Ternak Potong dan

Perah.Kanisius. Jogjakarta



S, Toni dan Arsa, Tarsius.2005. Beternak Kambing Perah Peranakan Etawa.
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[bookmark: _Toc414564145]LAMPIRAN-LAMPIRAN
[bookmark: _Toc414564146]Lampiran 1.Biodata Ketua, dan Anggota
1. Biodata Ketua 
1. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap 
	Maulida Nur Laeli

	2.
	Jenis Kelamin
			Perempuan

	3.
	Progran Studi
	 PGSD

	4.
	NIM
	1401414329

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 27 Juli 1996

	6.
	E-mail
	M140141429

	7.
	Nomer Telepon/HP
	085643572527


1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 3 Wonosari
	SMP Negeri 6 Kebumen
	SMA N 1 Kutowinangun

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama PertemuanIlmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-


1. Penghargaandalam 10 TahunTerakhir
	No
	JenisPenghargaan
	InstitusiPemberiPenghargaan
	Tahun

	
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan PKM-P

Tegal, 
Pengusul 

 ( Maulida Nur Laeli)
 NIM 1401414329






1. Anggota I
1. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap 
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Progran Studi
	

	4.
	NIM
	

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	Nomer Telepon/HP
	


1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama PertemuanIlmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-


1. Penghargaandalam 10 TahunTerakhir
	No
	JenisPenghargaan
	InstitusiPemberiPenghargaan
	Tahun

	
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan PKM-P

Tegal, 
 Pengusul

 




1. Anggota II
1. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap 
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Progran Studi
	

	4.
	NIM
	

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	Nomer Telepon/HP
	


1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama PertemuanIlmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-


1. Penghargaandalam 10 TahunTerakhir
	No
	JenisPenghargaan
	InstitusiPemberiPenghargaan
	Tahun

	
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan PKM-P


Tegal
Pengusul


















[bookmark: _Toc414564149]Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
[image: ]UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG SEMARANG
Kampus Sekarann Gunung Pati, Semarang, Jawa Tengah
Website: www.unnes.ac.id email: unnes@unnes.ac.id
Telp. +6224 8508084 Fax. +6224 8508083

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: Maulida Nur Laeli
NIM			: 1401414329
Program Studi		: PGSD
Fakultas		: Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa proposal (PKM-P) saya dengan judul:.” PEMANFAATAN URINE KAMBING PERANAKAN ETAWA (Capra aegagrus hircus) SEBAGAI PUPUK BIO URINE”Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belumpernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
	Tegal, 
Mengetahui, 
Wakil Rektor
Bidang Kemahasiswaan	Yang Menyatakan


(Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si)			(Maulida Nur Laeli)
NIP. 196012171986011001	NIM. 1401414329
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Lampiran 2.Justifikasi Anggaran Kegiatan


1. Peralatan Penunjang

	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Drum Besar
	1
	1 buah
	Rp 100.000,00
	Rp 100.000,00

	Drum Plastik
	2
	2 buah
	Rp 50.000,00
	Rp 50.000,00

	Kran
	2
	2 buah
	Rp 15.000,00
	Rp 30.000,00

	Gayung Plastik
	1
	1 buah
	Rp 10.000,00
	Rp 10.000,00

	Bekas Kaleng
Cat
	2
	2 buah
	Rp 5000,00
	Rp 10.000,00

	Drigen
	2
	2 buah
	Rp 15.000,00
	Rp 30.000,00

	Saringan Kain
Kassa Besar
	2
	2 buah
	Rp 30.000,00
	Rp 60.000,00

	Pengaduk
	1
	1 buah
	Rp 10.000,00
	Rp 10.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 300.000,00



2. Bahan Habis Pakai

	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Urine Kambing
	25L
	25L
	-
	-

	EM4
	250cc
	250cc
	Rp 17.000,00
	Rp 17.000,00

	Gula Pekat
	1kg
	1kg
	Rp 10.000,00
	Rp 10.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 27.000,00



3.   Perjalanan

	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Survey
lapangan
	3
	3 kali survey x 2
orang
	Rp 6.500/ PP/
Motor/ orang
	Rp   32.500,00

	Pengambilan
dana PKM
	1
	1 kali perjalanan
x 2 orang
	Rp150.000
	Rp300.000,00

	Belanja
	2
	2 kali x 3 orang
	Rp 6.500/PP/
motor/orang
	Rp  32.500,00

	Pelaksanaan
program
	5
	5 kali x 2 orang
	Rp 6.500 /PP /
motor/ 2orang
	Rp   65.000,00

	Monev
Internal
	3
	3kali  x 1 orang
	Rp   150.000
	Rp 450.000,00

	Monev dikti
	1
	1kali x 3 orang
	Rp  150.000
	Rp 450.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp1.330.000,00
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4. Lain-lain

	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Penyusunan
laporan perkembangan
	

1
	

1 buah
	

Rp  50.000,00
	

Rp50.000,00

	Penyusunan
laporan akhir
	
3
	
3 buah
	
Rp    50.000,00
	
Rp150.000,00

	
Dokumentasi dan cetak
	
2
	2 rol
	Rp75.000,00
	Rp150.000,00

	Banner
	1
	1 buah
	Rp 100.000,00
	Rp100.000,00

	Poster
	2
	2 pcs
	Rp. 100.000,00
	Rp200.000,00

	Pamflet
	300
	300 pcs
	Rp. 1.000,00
	Rp300.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 950.000,00

	Total (Keseluruhan)
	Rp 8.732.000,00
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas


	
No
	
Nama/NIM
	Program
Studi
	Bidang
Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian
Tugas

	1
	Maulida Nur Laeli /
1401414329
	PGSD /
S1
	
Pendidikan
	20 jam /
minggu
	Ketua tim
pengelola

	2
	Virli Muji Rianti /
1401414073
	PGSD /
S1
	

Pendidikan
	
20 jam /
minggu
	Penanggun
g jawab bidang keuangan

	3
	Kunnii Sya‟adah /
1401414330
	PGSD /
S1
	

Pendidikan
	
20 jam /
minggu
	Penanggun
g jawab bidang produksi

	4
	Salasatun
Mahmudah /
1401414327
	PGSD /
S1
	


Pendidikan
	

20 jam /
minggu
	Penanggun
g jawab penyediaan bahan produksi

	5
	Desy Wulandari /
1401412015
	PGSD /
S1
	


Pendidikan
	

20 jam /
minggu
	Penanggun
g jawab bidang pengawasa n produksi
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